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KATA PENGANTAR
MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

BUKU LITERASI BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA 

Literasi tidak dapat dipisahkan dari sejarah kelahiran serta perkembangan bangsa dan negara Indonesia. 
Perjuangan dalam menyusun teks Proklamasi Kemerdekaan sampai akhimya dibacakan oleh Bung 
Kamo merupakan bukti bahwa negara ini terlahir dari kata-kata. 

Bergerak menuju abad ke-21 saat ini, literasi menjadi kecakapan hidup yang harus dimiliki semua orang. 
Literasi bukan hanya kemampuan membaca dan menulis, melainkan juga kemampuan mengakses, 
memahami, dan menggunakan informasi secara cerdas. Sebagaimana kemampuan literasi telah menjadi 
faktor penentu kualitas hidup manusia dan pertumbuhan negara, upaya untuk meningkatkan kemampuan 
literasi masyarakat Indonesia harus terus digencarkan.

Berkenaan dengan hal tersebut, pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) menginisiasi sebuah gerakan yang ditujukan 
untuk meningkatkan budaya literasi di Indonesia, yakni Gerakan Literasi Nasional. Gerakan tersebut 
hadir untuk mendorong masyarakat Indonesia terus aktif meningkatkan kemampuan literasi guna 
mewujudkan cita-cita Merdeka Belajar, yakni terciptanya pendidikan yang memerdekakan dan 
mencerdaskan. 

Sebagai salah satu unit utama di lingkungan Kemendikbudristek, Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa berperan aktif dalam upaya peningkatan kemampuan literasi dengan menyediakan bahan bacaan 
yang bermutu dan relevan dengan kebutuhan pembaca. Bahan bacaan ini merupakan sumber pustaka 
pengayaan kegiatan literasi yang diharapkan akan menjadi daya tarik bagi  masyarakat Indonesia untuk 
terus melatih dan mengembangkan  keterampilan literasi.

Mengingat pentingnya kehadiran buku ini, ucapan terima kasih dan apresiasi saya sampaikan kepada 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa serta para penulis bahan bacaan literasi ini. Saya berharap 
buku ini akan memberikan manfaat bagi anak-anak Indonesia, para penggerak literasi, pelaku perbukuan, 
serta masyarakat luas. 

Mari, bergotong royong mencerdaskan bangsa Indonesia dengan meningkatkan kemampuan literasi 
serta bergerak serentak mewujudkan Merdeka Belajar.



Sekapur Sirih 

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena 
kuasanya, saya dapat membuat buku berjudul “Mama, Aku  
Bukan Dia”. Saya ucapkan terima kasih sebanyak-banyaknya 
pada pihak yang telah membantu saya dalam mewujudkan buku 
ini.

Buku ini diambil dari perspektif anak kecil dalam mencari 
jati dirinya. Tokohnya diambil dari karakter anak kecil yang 
sering dijumpai di Indonesia. Lianne, karakter yang mungkin 
mencerminkan pola pikir anak-anak Indonesia.

Bagaimanakah cara Lianne menemukan bakatnya? Mari kita 
simak keseruan Lianne dalam mengenali dirinya sendiri!

Semoga cerita ini dapat memberikan kesadaran bahwa bakat 
dan potensi setiap anak berbeda sehingga dapat menciptakan 
keseruan dan kebahagiaan dalam proses mengenali potensi 
anak masing-masing.

Jakarta, Juli 2021

Herti Audrey Maulina
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Halo! Namaku Lianne
Aku suka sekali mennggambar!
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Ini teman-temanku,
ada Albert, Giffari, dan Amber!

Kami senang bermain bersama.



4

Suatu hari, Albert memenangi lomba 
matematika.
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Sebagai temannya,
aku sangat bangga kepadanya!
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Namun. saat
aku pulang....
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Mama berkata,
“Coba saja kamu pintar seperti Albert! 

Dia pintar matematika! 
Dia pasti rajin belajar!”
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Aku tidak boleh mengecewakan Mama!

Aku harus bisa menjadi....

Seperti... Albert....
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Namun, hasil belajarku 
semalam suntuk tetap saja 

tidak berhasil.
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Saat aku jalan bersama Mama, 
aku bertemu Giffari. 
Dia sedang bermain basket. 
Keren sekali.
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“Coba saja kamu pandai 
bermain basket seperti Giffari!” 

seru Mama.
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Aduh....

Uuhhh....

AAAHH!!!
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Bermain basket susah sekali ternyata. 
Aku tidak bisa!



14

Saat aku pulang, aku melihat Amber 
sedang bernyanyi.
Wah merdu sekali!
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“Coba saja kamu pandai bernyanyi 
seperti Amber! Lihat! Bagus sekali, 

bukan?” seru Mama.



16

Aku mencoba menyanyikan lagu 
yang sering kudengar 
bersama Mama.



17

“Bukan begitu!!! 
Kamu salah menyanyikan nadanya!!!” 

teriak Amber.



18

Uuuh! Aku kesal sekali!



19

Lebih baik aku menggambar saja,
lebih menyenangkan!



Sebaiknya aku melatih 
kemampuan menggambarku di luar.

Bertemu dengan orang-orang.
20
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Berkeliling tempat berbeda.

Mencari ide menarik.

Menyenangkan sekali!
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Hari ini aku lelah sekali, tapi setidaknya,
 aku berhasil menggambar hal yang kusuka.
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Beberapa hari kemudian, 
tiba – tiba Mama memberitahuku, 

katanya, aku menang lomba menggambar!?



24

Mama bangga sekali dengan aku.
 Katanya, Mama sadar bahwa 

setiap anak memiliki 
kelebihan masing–masing.
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Albert yang berbakat dalam 
matematika.

Giffari yang lincah dalam 
bermain basket.

Dan Amber yang mudah 
menghafal nada.



Halaman Terakhir 
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Aku senang akhirnya Mama menerima bakatku 
apa adanya!
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Tahukah Kamu 

Kamu bisa membaca buku literasi 
lainnya di laman buku digital milik 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 
yaitu www. budi.kemdikbud.go.id. 

Mari selangkah lebih dekat dengan buku 
melalui Budi! 
Baca buku bisa di mana saja dan kapan saja. 
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